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Abstrak

Topik ini penting untuk dibahas karena laporan keuangan berperan penting pada kemajuan bisnis. Laporan keuangan digunakan
untuk menunjukkan akuntabilitas manajemen dan menyediakan informasi tentang posisi keuangan serta kinerja entitas bagi
pengguna laporan dalam pengambilan keputusan ekonomik. Namun, masih banyak UMKM yang belum menyusun laporan
keuangan sesuai standar keuangan yang berlaku. Mereka cenderung membuat catatan dengan format sendiri yang dianggap lebih
mudah, tetapi hal ini bertentangan dengan prinsip akuntansi berterima umum yang memungkinkan timbulnya bias informasi.
Sesuai dengan arahan Ikatan Akuntan Indonesia, standar akuntansi keuangan untuk UMKM diatur dalam Standar Akuntansi
Keuangan Indonesia untuk Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK Indonesia untuk EMKM) yang isinya lebih sederhana
dibandingkan standar keuangan lainnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman penyusunan laporan
keuangan, pengendalian internal dan perpajakan. Metodenya adalah workshop focus discussion group. Akibatnya, peserta telah
menerapkan pencatatan keuangan namun belum menyiapkan pelaporan keuangan sesuai standar EMKM. Peserta merespon
kegiatan dengan sangat baik. Kemampuan pengelolaan dalam hal mengatur dan mengalokasikan uang yang dimiliki pada peserta
sudah sangat baik. Mereka memiliki banyak ide kreatif dan pengelolaan uang yang beragam. Namun kesulitan yang dialami
adalah konsistensi dalam mencatat dan format pencatatan yang belum sesuai dengan standar akuntansi keuangan.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Pelaporan Keuangan, Pengabdian Masyarakat, Pengendalian Internal, UMKM

Abstract

DOI: This topic is crucial to discuss because financial statements play a vital role in business
https://doi.ore/10.47134/comdev.v6il .1 advancement. Financial statements are used to demonstrate management accountability
755 and provide information about the entity’s financial position and performance to users
*_Correspondensi: Desak Rurik Pradnya  for economic decision-making. However, many Micro, Small, and Medium Enterprises
Paramitha Nida (MSMESs) have not yet prepared financial statements in accordance with applicable
Email: ruricpradnya22@gmail.com financial standards. They tend to create records using their own format, which they
consider simpler, but this deviates from generally accepted accounting principles and

Received: 03-04-2025 can lead to information bias. In line with the directives of the Indonesian Institute of
Accepted: 12-07-2025 Accountants (IAl), the financial accounting standard for MSMEs is regulated under the
Published: 28-08-2025 Indonesian Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK
Indonesia for EMKM), which are simpler in content compared to other financial

® standards. The objective of this activity is to enhance participants' understanding of
financial statement preparation, internal control, and taxation. The method employed

was a workshop focus discussion group. Consequently, participants have implemented
financial recording, but have not yet prepared financial reports in accordance with the
EMKM standards. Participants responded very positively to the activity. Their
managerial skills in organizing and allocating money are already very good; they
possess many creative ideas and diverse money management practices. However, the
difficulties encountered are the consistency in recording and the recording format that
does not yet align with financial accounting standards.
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I. PENDAHULUAN

Peran perempuan dalam perekonomian nasional sangat krusial, terbukti dari kepemilikan 54% UMKM
di Indonesia dengan kontribusi besar terhadap PDB. Namun, kontribusi ini terancam oleh kendala
operasional, khususnya bagi UMKM perempuan anggota Gerakan Wanita Sejahtera (GWS) Bali, di mana
lemahnya pemahaman literasi keuangan dan pencatatan yang tidak memadai menjadi penghalang utama
akses ke pembiayaan dan pertumbuhan wusaha. Situasi ini menciptakan urgensi untuk
melaksanakan Pelatihan  Literasi  Keuangan untuk UMKM  Perempuan guna  memberikan
pengetahuan teknis dan pendampingan praktis dalam mengelola arus kas dan menyusun laporan sederhana,
(Sugita & Ekayani, 2022).

Gerakan Wanita Sejahtera (GWS) Dewan Pengurus Cabang (DPC) Bali adalah mitra kunci dalam
upaya peningkatan kesejahteraan ekonomi perempuan di wilayah Denpasar dan sekitarnya. Sebagai
organisasi yang berfokus pada pemberdayaan, GWS mewadahi wanita dari berbagai profesi, termasuk
sejumlah besar pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Mengingat kontribusi luar biasa
perempuan Indonesia, yang mencakup kepemilikan lebih dari separuh (54%) UMKM dan peran signifikan
sebagai penyumbang penghasilan keluarga, memberdayakan GWS DPC Bali berarti secara langsung
meningkatkan kapasitas ekonomi lokal. Organisasi ini telah aktif melalui berbagai kegiatan pelatihan dan
pendampingan, namun tantangan terkait pengelolaan keuangan masih mendominasi operasional usaha
anggotanya.

Urgensi intervensi ini diperkuat oleh masalah mendasar yang dihadapi UMKM perempuan secara
lokal dan nasional yaitu kurangnya pemahaman literasi keuangan dan pencatatan yang baik. Berdasarkan
temuan umum, kekurangan ini menjadi kendala signifikan yang menghambat UMKM dalam mengakses
permodalan dari lembaga keuangan formal, yang sering kali mensyaratkan agunan dan laporan keuangan
yang teratur. Tanpa pencatatan yang sistematis seperti laporan laba rugi dan arus kas sederhana, pelaku
usaha kesulitan mengukur kinerja bisnis mereka, membuat keputusan yang tepat, dan menunjukkan
kelayakan usaha. Kondisi ini membuat keberlanjutan bisnis mereka rentan, terutama dalam menghadapi
dinamika pasar yang kompetitif. Oleh karena itu, kegiatan Pelatihan Literasi Keuangan untuk UMKM
Perempuan yang bekerja sama dengan GWS DPC Bali menjadi sangat krusial dan mendesak. Dengan
memberikan pengetahuan teknis dan pendampingan praktis mengenai pencatatan transaksi harian dan
penyusunan laporan keuangan sederhana, kegiatan ini bertujuan langsung untuk mengatasi hambatan utama
yang dihadapi mitra. Peningkatan literasi keuangan akan secara fundamental memperkuat kapasitas
manajerial anggota GWS, memastikan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan, dan pada akhirnya,
meningkatkan kemakmuran ekonomi keluarga dan kontribusi mereka terhadap pembangunan daerah.

Pendidikan memberikan kesempatan bagi Perempuan untuk memiliki keterampilan teknis dan
manajerial, meningkatkan kepercayaan diri, dan memperluas peluang jaringan Perempuan (Elisabeth and
Manzo, 2024). Tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkorelasi pada peningkatan aktivitas kewirausahaan,
karir, bahkan inovasi di kalangan perempuan. Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan, pengetahuan
teknis, dan pelatithan keterampilan sangat penting bagi pemberdayaan ekonomi perempuan dan
keberlanjutan bisnis yang dijalani Perempuan (Sadaf et al., 2022).

Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh Perempuan dapat membantu dalam meningkatkan pendapatan
keluarga, mendukung pendidikan anak, meningkatkan kesehatan, dan berkontribusi pada pembangunan
masyarakat secara keseluruhan (Ge, 2022). Bahkan keikutsertaan serta kepeminpinan Perempuan dalam
bisnis juga berdampak positif terhadap kinerja bisnis dan pertumbuhan ekonomi (Jazmin and Lillian
O’connell, 2012). Kebijakan pemerintah serta program-program dukungan, seperti inkubator bisnis dan
kelompok swadaya, akan sangan membantu dalam mendorong kewirausahaan perempuan dan mengatasi
tantangan penyetaraan gender dengan kaum pria (Gabarret and d’Andria, 2021).
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Di Indonesia jumlah angka kerja perempuan di berbagai bidang pembangunan mengalami
peningkatan. Penduduk perempuan mencapai 49,5 persen dari total penduduk Indonesia yang mencapai 273
juta. Dengan memberdayakan perempuan sesuai potensinya, diharapkan bisa membawa ekonomi Indonesia
menjadi lebih baik. Berdasarkan data Kementerian Keuangan Republik Indonesia pada 2021, tercatat 54%
UMKM dimiliki perempuan. Sebanyak 53,76% UMKM dimiliki oleh perempuan dimana 97% karyawannya
juga perempuan, dengan kontribusinya terhadap PDB mencapai 61%, investasi 60%, dan ekspor 14,4%.
Data ini memberikan bukti bahwa peran Perempuan tidak hanya dalam membangun rumah tangga namun
juga negara.
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Perempuan sebagai Tenaga Profesional

Grafik 1. Persentase Posisi Perempuan dalam hal menyumbang penghasilan kekeluarga dan
perempuan sebagai tenaga professional.
Sumber: data diolah, Badan Pusat Statistik, 2024.

Grafik 1 menggambarkan bahwa perempuan memiliki peranan yang cukup spesifik bagi
perekonomian keluarga, bahkan hampir setengahnya ((BPS), 2025). Hal ini menunjukkkan bahwa
perempuan juga memiliki kontribusi, tidak hanya berperan pasif. Maka sangat penting menggali dan
memaksimalkan potensi perempuan (Govcopp, Pereira and Manzo, 2023).

Gerakan Wanita Sejahtera (GWS) merupakan salah satu organisasi kemasyarakatan non politik dan
tidak menjadi bagian dari suatu partai politik. Asasnya ialah sosialisme kerakyatan berdasarkan falsafah
Negara Pancasila dan UUD 1945. Sebagai organisasi wanita organisasi ini memperjuangkan peningkatan
kedudukan dan martabat wanita disegala bidang, semenjak tahun 1995. Visinya adalah menunjang program
pemerintah dibidang perkoperasian, untuk menolong dan menyejahterakan anggota melalui koperasi. GWS
merupakan salah satu dari banyaknya organisasi perempuan yang tergabung dalam Kongres Wanita
Indonesia (KOWANI). Melalui hal ini dapat kita lihat Women’s Power yang tidak dapat dinilai sebelah
mata. GWS tersebar luas diseluruh Indonesia, diantaranya Dewan Pengurus Cabang Bali (GWS DPC Bali)
lebih spesifik, GWS Kota Denpasar. Beranggotakan dari para Wanita yang berasal dari berbagai profesi
antara lain Pengusaha (UMKM), Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pegawai Swasta, dan Ibu Rumah Tangga.
Guna mencapai kesejahteraan, salah satunya dapat dilakukan dengan peningkatan pendapatan untuk
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mengupayakan kemakmuran dari segi ekonomi. Maka, salah satu aktivitas yang dilakukan organisasi GWS
adalah melakukan pelatihan, seminar dan pendampingan.

N DEWAN PENGURUS WILAYAH )z,
|TA SEJAHTERA (GWS) PROVINSI B

Gambar 1. Pelantikan Pengurus GWS Provinsi Bali dan masing-masing Wilayah Kabupaten se- Bali.
(Sumber: dokumentasi GWS, 2023)

Gambar 2. Kegiatan pameran yang dilakukan anggoté GWS.
(Sumber: dokumentasi GWS, 2025)

Salah satu program yang dijalankan GWS adalah pendampingan usaha perempuan, dalam hal ini
pendampingan UMKM. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah. Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah bertujuan menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan.

UMKM sangat UMKM sangat penting bagi pembangunan ekonomi, serta memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap lapangan kerja, hasil industri, dan pembangunan daerah. UMKM membantu
mengurangi kesenjangan regional dan mendorong kesempatan pendapatan yang adil (Prakash and Verma,
2019). Tantangan utama bagi UMKM, khususnya yang dikelola oleh perempuan, adalah kurangnya
pemahaman literasi keuangan dan pemeliharaan pencatatan keuangan yang baik Kekurangan ini dapat
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menyebabkan kesulitan keuangan dan kesulitan dalam mengakses modal (Thangavel and Hariharan, 2015).
Akses yang terbatas terhadap pembiayaan menjadi kendala yang signifikan bagi UMKM. Lembaga
keuangan seringkali memandang risiko lebih tinggi dan mensyaratkan agunan tidak bergerak, yang mana
tidak dapat disediakan oleh banyak UMKM (Bisht and Singh, 2020).

Inklusi keuangan, seperti akses terhadap rekening bank dan tabungan formal, dapat memberikan
dampak positif terhadap kinerja UMKM dan mengurangi kemungkinan diklasifikasikan sebagai negara
kurang berkembang (Fomum and Opperman, 2025). Terdapat lima kategori utama yang menjadi tantangan
UMKM diantaranya keuangan, sumber daya manusia, pasar/ekspor, teknologi/infrastruktur, dan
pemerintah. Cara  mengatasinya dengan meningkakan keterampilan dan pengetahuan karyawan,
peningkatan produktivitas dan kualitas produk, penyederhanaan undang-undang ketenagakerjaan dan
persyaratan hukum lainnya, penggunaan perangkat T dalam proses bisnis, dan lain-lain untuk pertumbuhan
berkelanjutan UMKM (Bisht and Singh, 2020).

Kegiatan Pelatihan Literasi Keuangan untuk UMKM Perempuan ini bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas para pelaku usaha perempuan dalam mengelola keuangan usahanya secara lebih baik, sistematis,
dan sesuai dengan prinsip akuntansi sederhana. Dengan memberikan pendampingan pengelolaan keuangan
sederhana untuk usaha kecil. Diharapkan membantu dalam pencatatan transaksi harian dan pembuatan
laporan keuangan sederhana (Rurik ef al., 2021).

Analisis kebutuhan awal Peroses persiapan

* Situasi dan potensi Mitra »Penjajakan awal.

= Situasi Mitra, bentuk Organisasi, *Pendataan anggota mitra yang sudah
siklus organisasi GWS memenuhi syarat administratif .

= Analisis anggota dan kendala yang =Materi dan isu diskusi kelompok.
dihadapi mitra.

Pelaksanaan

=Pre-test (literasi keuangan secara umum)
»Materi Pengenalan literasi keuangan
=Pemahaman Penyusunan Laporan keuangan
=Mengerjakan kertas kerja Lapiran keuangan
=Materi audit internal
Materi Hak dan Kewajiban Perpajakan melapor pajak.
=Diskusi kelompok.
=Evaluasi dan Post-Test

Luaran dan Publikasi

Gambar 3. Gambaran IPTEKS kegiatan PKM
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(Sumber: data diolah, 2025)

Tujuan dilaksanakan kegiatan ini antara lain untuk memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya
literasi keuangan bagi UMKM Perempuan, melatih peserta dalam pencatatan transaksi keuangan yang
sederhana dan efektif, mengenalkan berbagai metode dan alat bantu pencatatan keuangan termasuk aplikasi
keuangan digital., membantu peserta memahami laporan keuangan sederhana seperti laba rugi dan arus kas,
serta meningkatkan akses UMKM perempuan terhadap sumber pendanaan melalui pencatatan keuangan
yang lebih baik.

1I. METODE
Metode pengabdian dilaksanakan dengan beberapa tahapan yang digambarkan pada gambar berikut
ini:

identifikasi masalah dan perumusan solusi dan Diskusi Kesepakatan
kebutuhan perencanaan program Kegiatan Dengan Mitra

Penjajakan

Pelatihan Akuntansi Dan Persamaan Persepsi

Pajak Sosialisasi Program Bersama Mitra Perencanaan Kegiatan

Pendampingan

Penususunan Laporan Evaluasi Kegiatan Tindak Lanjut Program Evaluasi Bersama Mitra
Keuangan Dan Aspek

Perpajakan

Dan Rapat Lanjutan

Gambar. 4 Bagan Alur metode kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan penjajagan lokasi serta pendekatan kepada
kelompok masyarakat dan mitra, yang kemudian dilanjutkan dengan wawancara dan tanya jawab untuk
menggali permasalahan yang dihadapi peserta. Berdasarkan permasalahan tersebut, peserta diberikan
ilustrasi materi oleh tim lapangan sebagai dasar pemahaman awal. Selanjutnya dilakukan pemberdayaan alat
dan bahan yang tersedia untuk mendukung peningkatan penerapan teknologi, yang kemudian diikuti dengan
pelaksanaan praktik transfer teknologi guna memperoleh bukti dan hasil penerapan secara langsung. Pada
tahap akhir, dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari proses
penjajagan, sosialisasi, hingga pendampingan, sehingga kelompok masyarakat dapat mengalami
peningkatan keterampilan dan pengetahuan khususnya di bidang akuntansi dan manajemen.

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di Kantor DPD-RI Provinsi Bali Jalan Cok Agung
Tresna No. 74 Sumerta Kelod, Denpasar Timur, Bali 80239 pada bulan April 2025 metode yang digunakan
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adalah metode focus dissusion group dan pendampingan penyusunan laporan keuangan. Sebelum kegiatan
dimulai, dilakukan pre-test untuk memetakan sejauh mana pemahaman peserta terhadap materi yang akan
diberikan. Kemudian dilakukan diskusi bersama mengenai literasi keuangan. Bagaimana menyusun laooran
keuangan, bagaimana laporan keuangan dapat berfungsi sebagai alat pengambil keputusan, perencanaan
dan pengendalian internal. Serta apa saja hak dan kewajiban sebagai wajib pajak, dan kaitannya dengan
laporan keuangan. Secara umum peserta sudah memiliki gambaran fungsi dan manfaat laporan keuangan.
Namun, belum menyusun laporan keuangan sesuai dengan standar karena ketidak-tahuan terhadap standar
akuntansi keuangan yang berlaku. Maka pada pelaksanaan peserta diberikan modul dan contoh bentuk
laporan keuangan sederhana sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk EMKM (entitas
mikro kecil menengah) tahun 2024 (Ikatan Akuntan Indonesia, 2024).

Gambar 5. Pengisian Pre-Test dan Post-test.
(Sumber: dokumentasi tim pelaksana, 2025)

Penyampaian materi dilakukan dengan FGD untuk menciptakan diskusi dua arah, peserta diberikan
handout materi, pendampingan praktis, simulasi penyusunan laporan keuangan, pengendalian internal dan
aspek perpajakan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diikuti oleh sebanyak 33 peserta, yang terdiri
dari anggota anggota Gerakan Wanita Sejahtera yang menjadi sasaran program. Pelaksanaan kegiatan
berlangsung selama tiga kali pertemuan dengan total durasi 18 jam, yang mencakup sesi penyuluhan,
pelatihan, praktik penerapan teknologi, serta pendampingan teknis.

14
__
O o co A D

wij)

Gambar 6. Penyampaian materi
(Sumber: dokumentasi tim pelaksana, 2025)
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Guna memastikan keberhasilan program serta mengukur dampaknya terhadap peningkatan
kemampuan peserta, digunakan beberapa instrumen evaluasi, yaitu melalui:
1) Kuesioner, digunakan untuk menilai tingkat pemahaman peserta sebelum dan setelah kegiatan (pre-
test dan post-test), serta mengukur tingkat kepuasan terhadap materi, metode, dan fasilitator.
2) Observasi, dilakukan oleh tim pelaksana untuk menilai partisipasi aktif peserta, kemampuan praktik,
serta perubahan perilaku dan keterampilan selama proses pelatihan.
3) Wawancara, dipakai untuk memperoleh informasi kualitatif terkait pengalaman peserta, kendala
yang dialami, serta saran untuk pengembangan program selanjutnya.
Hasil instrumen evaluasi akan memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas kegiatan,
peningkatan keterampilan peserta, serta kebermanfaatan program bagi kelompok masyarakat. Berikut ini

grafik yang menunjukkan hasil evaluasi kegiatan:
Peningkatan Pengetahuan Peserta (Rata-rata Nilai) - 33 Peserta

701

60

Pre-Test Average Post-Test Average

Grafik 2. Hasil pre-test dan post-test peserta
Sumber: data diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan pre—post test terhadap 33 peserta, terlihat adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah mengikuti serangkaian kegiatan penyuluhan, pelatihan,
dan pendampingan. Nilai rata-rata pre-test peserta berada pada angka 56, menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman awal terhadap materi pelatihan masih tergolong rendah hingga sedang. Setelah kegiatan
dilaksanakan, nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 76, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
yang cukup tinggi terhadap materi yang diberikan.

Selain data kuantitatif tersebut, hasil observasi selama kegiatan berlangsung menunjukkan bahwa
peserta mengikuti seluruh tahapan pelatihan dengan antusias. Peserta aktif berdiskusi, bertanya, dan mampu
menerapkan materi melalui praktik langsung. Observasi terhadap penggunaan alat, bahan, dan media
pelatihan juga menunjukkan bahwa peserta dapat mengikuti instruksi dengan baik dan mampu
menyelesaikan tugas berbasis penerapan teknologi sederhana.

Hasil wawancara singkat dengan peserta memperkuat temuan tersebut. Mayoritas peserta menyatakan
bahwa materi pelatihan mudah dipahami, relevan dengan kebutuhan mereka, dan dapat langsung diterapkan
untuk meningkatkan kemampuan mereka, khususnya dalam bidang pengelolaan kegiatan ekonomi,
akuntansi sederhana, dan manajemen usaha.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan program PkM tidak hanya
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara kuantitatif, tetapi juga berdampak pada perubahan
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perilaku, keterampilan praktis, dan motivasi peserta untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam kegiatan
sehari-hari.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil diskusi literasi keuangan dan penyusunan laporan keuangan usaha, menunjukkan poin-poin

berikut ini:

1)

2)

3)

4)

Strengths (Kekuatan): Literasi Keuangan “Wanita Hebat, Cantik Mengelola Keuangan” memberikan
kontribusi besar dalam meningkatkan kapasitas perempuan untuk mengelola keuangan secara lebih
sistematis, rapi, dan sesuai dengan prinsip akuntansi sederhana. Pemahaman mengenai arti “cantik”
diterjemahkan sebagai kondisi laporan keuangan yang elok, tertata, mudah dibaca, dan mampu
memberikan informasi relevan bagi pengambilan keputusan ekonomi, pengendalian internal, hingga
pemenuhan kewajiban perpajakan. Materi pelatihan membantu peserta memahami fungsi laporan
keuangan dan format pelaporan yang benar, sekaligus menggeser persepsi bahwa laporan keuangan
adalah sesuatu yang sulit menjadi sesuatu yang menarik, bermanfaat, dan mudah diterapkan dalam
usaha sehari-hari.

Weaknesses (Kelemahan) : Penyusunan laporan keuangan yang sesuai standar memerlukan sumber
daya manusia yang memahami dasar-dasar akuntansi serta adanya sarana pendukung, seperti
komputer, software akuntansi, dan bantuan tenaga ahli. Keterbatasan peralatan dan kemampuan teknis
dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan. Selain itu, sebagian peserta masih
membutuhkan pendampingan intensif untuk melakukan pencatatan secara konsisten.

Opportunities (Peluang) : UMKM yang mampu menyusun laporan keuangan sesuai standar memiliki
peluang lebih besar dalam mengakses pembiayaan perbankan, program pendanaan pemerintah, dan
kemitraan usaha. Laporan keuangan juga berfungsi sebagai alat evaluasi internal, analisis kinerja
usaha, pengendalian keuangan, serta dasar penyusunan strategi pengembangan di masa mendatang.
Hal ini membuka peluang besar bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.
Threats (Ancaman) : Tidak semua UMKM memiliki konsistensi dalam pencatatan keuangan,
terutama karena penyusunan laporan sesuai standar membutuhkan waktu, tenaga, dan biaya.
Ketidakteraturan ini berisiko menghasilkan informasi yang tidak relevan atau keliru, sehingga dapat
menghambat pengambilan keputusan usaha. Selain itu, absennya kontrol internal yang memadai juga
menjadi ancaman bagi akurasi laporan keuangan.

https://comdev.pubmedia.id | Indonesian Journal Publisher Hal 541 dari 546


https://comdev.pubmedia.id/

¥z ()Publishing

Journal of Community Development | E-ISSN. 2747-2760 | Volume: 6, Nomor 1, Bulan, 2025, Hal: 533-546

/O o
(Sumber: dokumentasi tim pelaksana, 2025)
Gambar 7. Serah terima simbolis hasil kerjasama mitra dan pelaksana PKM

Berdasarkan hasil pre—post test terhadap 33 peserta, terdapat peningkatan nilai rata-rata dari 56 (pre-
test) menjadi 76 (post-test). Peningkatan sebesar 20 poin atau 35,7%, menunjukkan bahwa pelatihan efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai konsep dasar literasi keuangan, pencatatan transaksi,
penyusunan laporan keuangan sederhana, serta pentingnya informasi keuangan bagi UMKM.

Gambar 6. Sesi Diskusi
(Sumber: dokumentasi tim pelaksana, 2025)
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Hasil observasi menunjukkan bahwa eserta aktif bertanya dan berdiskusi saat sesi penyuluhan, dan
mampu mengikuti simulasi pencatatan transaksi dan latihan penyusunan laporan. Bahkan beberapa peserta
mampu memberikan contoh kasus keuangan dari usaha mereka sendiri dan meminta arahan untuk
memperbaikinya. Selain observasi, setelah dilakukan diskusi lebih lanjut, pelaksanaan PKM ini
menunjukkan adanya potensi keberlanjutan program. Hal ini tercermin dari respon peserta yang
menginginkan modul lanjutan terkait pencatatan digital. Kelompok mitra bersedia membentuk tim kecil
untuk melanjutkan penerapan laporan keuangan bulanan. Terdapat potensi kerja sama lanjutan untuk
pendampingan penggunaan aplikasi pencatatan sederhana (misal Excel atau aplikasi UMKM).

IV.  KESIMPULAN

Kesimpulan kegiatan ini, peserta merespon kegiatan dengan sangat baik. Kemampuan pengelolaan dalam hal
mengatur dan mengalokasikan uang yang dimiliki pada peserta sudah sangat baik. Mereka memiliki banyak ide kreatif
dan pengelolaan uang yang beragam. Namun kesulitan yang dialami adalah konsistensi dalam mencatat dan format
pencatatan yang belum sesuai dengan standar akuntansi keuangan.

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk EMKM tahun 2024 SAK EMKM merupakan standar
akuntansi keuangan yang dapat digunakan oleh entitas yang memenuhi definisi entitas tanpa akuntabilitas publik yang
signifikan sebagaimana yang diatur dalam SAK ETAP dan karakteristik dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Secara eksplisit SAK ini mendeskripsikan konsep entitas bisnis
untuk dapat menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM, entitas harus dapat memisahkan kekayaan pribadi
pemilik dengan kekayaan dan hasil usaha entitas tersebut, dan antara suatu usaha/entitas dengan usaha/entitas lainnya
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2024).

Jika dibandingkan dengan SAK lainnya, SAK EMKM merupakan standar yang dibuat sederhana. Karena
mengatur transaksi umum dengan dasar pengukurannya murni menggunakan biaya historis. EMKM cukup mencatat aset
dan liabilitasnya sebesar biaya perolehannya. Entitas yang memenuhi persyaratan menggunakan SAK EMKM ini tetap
perlu mempertimbangkan apakah ketentuan yang diatur dalam SAK EMKM ini telah sesuai dan memenuhi kebutuhan
pelaporan keuangan entitas tersebut (Nida ef al., 2022).

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang berguna
bagi pengguna dalam pengambilan Keputusan ekonomik oleh penyedia sumber daya bagi entitas (kreditor maupun
investor). Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan digunakan untuk menunjukkan pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya (Nida ez al., 2022)

Laporan keuangan minimun untuk EMKM terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba
rugi selama periode dan catatan atas laporan keuangan yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang relevan.

Informasi posisi keuangan entitas terdiri dari informasi aset, liabilitas dan ekuitas. Informasi kinerja keuangan
entitas terdiri dari informasi penghasilan (income) dan beban (expenses) yang disajikan dalam laba rugi (profit and loss
statement). Beban yang dimaksud adalah beban keuangan dan beban pajak.
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Laporan posisi keuangan mencakup pos-pos kas dan setara kas, piutang, persediaan, aser, utang usaha dan utang
bank (liabilitas) dan modal (ekuitas). Catatan atas laporan keuangan berisi informasi berupa pernyataan bahwa laporan
keuangan telah disusun sesuai dengan SAK Indonesia untuk emkm, iktisar kebijakan akuntansi, serta informasi tambahan
dan rincian pos tertentu yang menjelaskan transaksi penting dan bersifat material.

WANITA HEBAT,
CANTIK MENGELOLA KEUANGAN

Gambar 7. Tim Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat
(Sumber: dokumentasi tim pelaksana, 2025)
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